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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Drop footsebagai akibat dari trauma akut (seperti fraktur leher fibula) 

atau operasi sering terjadi. Fraktur caput femur bisa melukai saraf peroneal. 

Drop  foot biasanya terlihat segera setelah cedera, tetapi muncul setelah 

beberapa hari. Kelemahan atau masalahnya adalah gangguan sensorik dari 

kaki seperti punggung kaki. Jika drop foot tidak menimbulkan rasa sakit dan 

tidak disertai dengangejala neurologis lainnya, hampir selalu disebabkan oleh 

mononeuropati peroneal. Drop foot yang menyakitkan mungkin merujuk pada 

radiculopathy L5, trauma, lumbal plexopathy, atau mononeuritis multipleks 

(Steven, 2015). 

Drop foot adalah nama yang tampak sederhana untuk masalah yang 

berpotensi rumit. Didefinisikan sebagai kelemahan yang signifikan dari dorsi 

fleksi pergelangan kaki. Dorsi flexor kaki termasuk otot tibialis anterior, 

ekstensor hallucis longus (EHL), dan ekstensor digitorum longus (EDL). Otot-

otot ini membantu tubuh untuk melakukan gerakan  kaki selama fase ayunan 

(swing phase) dan mengontrol plantar fleksi kaki saat fase heel strike (James, 

2017). Tingkat keparahan dapat berkisar dari sementara sampai kondisi 

permanen, tergantung pada sejauh mana kelemahan otot atau kelumpuhan 

(Margaret, 2008). 

Semua kelompok usia memiliki peluang sama terkena drop foot, tetapi 

kondisinya lebih umum pada pria (rasio pria-wanita, 2.8: 1). Sekitar 90% dari 

lesi peroneal adalah unilateral, dan mereka dapat mempengaruhi sisi kanan 
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atau kiri dengan frekuensi yang sama. Pada kasus drop foot yang menjadi 

perhatian khusus ahli bedah ortopedi adalah kelainan saraf peroneal yang 

terlihat setelah artroplasti lutut total (TKA; 0, 3-4% kasus) atau osteotomi tibia 

proksimal (3-13% kasus) (James, 2017). 

Pada penderita drop foot umumnya memiliki keluhan yang sama, 

diantaranya adalah kelemahan kaki sehingga sulit untuk menggerakan kakinya 

ke arah dorsi fleksi, rasa baal atau rasa tebal pada bagian kaki yang terkena, 

serta kesulitan untuk berjalan dengan normal. Keluhan yang dirasakan oleh 

penderita drop foot tentunya harus mendapat penanganan yang tepat, karena 

dari keluhan yang dirasakan pasien tersebut dapat menggangu aktivitas fisik 

dan fungsional dalam kehidupan sehari-hari. 

Penanganan yang diberikan pada penderita drop foot merupakan suatu 

usaha  yang dilakukan untuk mencari kesembuhan. “ Tidaklah Allah 

menurunkan suatu penyakit, melainkan akan menurunkan pula obat untuk 

penyakit tersebut ” (H.R. Bukhari). Dari hadist ini mengajarkan bahwa seluruh 

jenis penyakit, memiliki obat yang dapat digunakan untuk mencegah, 

menyembuhkan, ataupun untuk meringankan penyakit tersebut. Sehingga kita 

sebagai manusia sudah sepantasnya harus selalu berdoa dan berusaha untuk 

mencari kesembuhan. Kesembuhan atas suatu penyakit tidak lepas dari kuasa-

Nya melalui berbagai perantara agar manusia terus berikhtiar dan selalu 

bersyukur atas nikmat yang diberikan oleh-Nya. Salah satu usaha yang dapat 

dilakukan untuk menangani masalah yang ditimbulkan oleh drop foot adalah 

melalui modalitas fisioterapi. 

 Fisioterapi dapat membantu para penderita drop foot mengatasi 

masalah  yang  timbul seperti kelemahan otot, gangguan sensoris, keterbatsan 
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LGS (Lingkup GerakSendi), kesulitan berjalan dengan normal, yang bahkan 

berpotensi terjadi atrofi otot dan kontraktur(Baima and Kravickas, 2008). 

Keluhan di atas dapat menyebabkan terganggunya aktivitas fisik dan 

fungsional sehari-hari.  

Modalitas fisioterapi dapat mengurangi permasalahan yang 

ditimbulkan seperti kelemahan otot dengan menggunakan electrical 

stimulation, peningkatan lingkup gerak sendi dengan menggunakan 

strengthening exercise. Pemilihan dilakukan strengthening exercise karena 

peningkatan yang cukup terhadap kekuatan otot, ketahan otot, manual  

resistive exercise untuk gerakan dorsi fleksi dan eversi ankle (Melanie, 2017). 

Dari latar belakang yang telah diuraikan diatas, penulis ingin membahas lebih 

lanjut tentang metode penatalaksanaan fisioterapi dalam menangani 

permasalahan yang ditimbulkan oleh kasus drop foot. 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah terhadap kondisi drop foot dari karya tulis 

ilmiah ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh terapi electrical stimulation dan strengthening 

exercise dapat meningkatkan kekuatan otot pada  kasus drop foot? 

2. Bagaimana pengaruh terapi strengthening exercise dapat meningkatkan 

lingkup geraksendi pada kasus dropfoot? 

3. Bagaimana pengaruh terapi electrical stimulation dan strengthening 

exercise dapat meningkatkan kemampuan fungsional? 
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C. Tujuan Penulisan 

Adapun tujuan dari penulisan karya tulis ilmiah ini adalah: 

1. Mengetahui manfaat pemberian terapi electrical stimulation dan 

strengthening exercise terhadap peningkatan kekuatan otot pada kasus 

drop foot. 

2. Mengetahui manfaat pemberian terapi strengthening exercise terhadap 

peningkatan lingkup gerak sendi pada kasus drop foot. 

3. Untuk mengetahui manfaat pemberian terapi electrical stimulationdan 

strengthening exercise terhadap peningkatan aktivitas fungsional pada 

kasus drop foot. 

 

D. Manfaat Penulisan 

Dalam penulisan karya tulis ilmiah ini penulis berharap banyak manfaat 

yang dapat diambil, diantaranya: 

1. Bagi Penulis 

Semoga dapat menambah wawasan dan ilmu pengetahuan penulis 

tentang drop foot. 

2. Bagi Dunia Pendidikan dan Ilmu pengetahuan 

Semoga menambah kajian ilmu fisioterapi terhadap penanganan 

kasus dropfoot dengan menggunakan modalitas electrical stimulation dan 

strengthening exercise . 

3. Bagi Masyarakat 

Semoga menambah wawasan masyarakat tentang apa itu drop foot, 

bagaimana pencegahan, dan penanganannya. 


	BAB III
	Tabel 3.1 Hasil Pemeriksaan LGS

